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KATA PENGANTAR 

  

Psikologi Sosial adalah salah satu cabang ilmu Psikologi 

yang mempelajari gerak gerik atau tingkah laku individu 

dalam situasi sosial, dengan melakukan kajian dan analisis 

tentang bagaimana manusia mempengaruhi dan dipengaruhi 

oleh lingkungannya. Lingkungan yang ada dan melingkupi 

semua individu itu sendiri sebenarnya terdiri dari berbagai 

entitas yang saling mempengaruhi, termasuk lingkungan 

ekonomi, politik, budaya dan teknologi, dimana Teknologi 

Informasi menjadi salah satu faktor terkuat dalam 

mendorong perubahan yang ada.  

Buku ini disusun untuk memberi pemahaman 

mengenai Psikologi sosial  yang ada serta memperkaya 

wawasan dan khasanah keilmuan bidang psikologi secara 

umum dan psikologi  sosial pada khususnya. Buku  ini  berisi 

uraian dan pembahasan yang mencakup materi tentang:   

Bab 1 Definisi, Ruang Lingkup dan Tingkat Analisis 

Psikologi Sosial                           

Bab 2 Metode Ilmiah Psikologi Sosial, Prasyarat dalam 

Analisis Metode Psikologi Social  

Bab  3 Memahami Diri dan Orang Lain serta Prasyarat 

Konsep Diri dan Atribut Memahami Orang Lain  

Bab 4. Interpersonal dan Tingkah Laku Personal  

Bab 5 Sikap : Pembentukan Sikap, Fungsi Sikap, dan 

Tingkah Laku 

Bab 6 Kepemimpinan Kelompok dan Pengambilan 

Keputusan dalam Kelompok 

Bab 7 Hubungan antar Kelompok 

Bab 8 Teori yang Berhubungan dengan Konflik 

Bab 9 Berpikir Mengenai Dunia Sosial 

Bab 10 Stereotip, Prasangka dan Diskriminasi  

Bab 11 Aspek-aspek Identitas Sosial (Self dan Gender) 
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BAB 
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Ners, Syahabuddin, S.Kep., M.A. 

 

A. Pendahuluan 

Bab pertama ini berisi penyampaian tentang pengertian, 

ruang lingkup dan analisis psikologi sosial, pandangan para ahli 

mengenai psikologi sosial dan perkembangannya. Bab ini 

mengantarkan pikiran kita pembaca untuk memahami ruang 

lingkup pengetahuan kita tentang lingkungan sosial yang saling 

mempengaruhi antara manusia yang satu dengan manusia lain 

dan dengan lingkungan sekitarnya. Untuk memahami adanya 

proses interaksi antara manusia dan lingkungannya, maka kita 

dapat melihat atau memahaminya dengan mengamati atau 

mempelajari perilaku manusia itu sendiri. Perilaku seseorang 

bisa saling mempengaruhi dengan lingkungan dalam berbagai 

situasi dan kondisi. Manusia mampu berkreasi secara efektif jika 

bisa memanfaatkan potensi yang mereka punya dan berbagai 

aspek yang ada di lingkungannya dengan baik.  

Psikologi sosial merupakan salah satu bahagian atau 

cabang ilmu psikologi yang memberikan gambaran atau 

wawasan yang berharga dalam kehidupan manusia. Dengan 

mempunyai pemahaman tentang diri sendiri dan dunia sosial di 

sekitar kita, maka kita dapat melihat dengan lebih jelas tentang 

peran yang mendasar dari psikologi sosial dalam ranah 

psikologi (Taylor, Peplau & Sears, 2009) dalam (Soeparno & 

Koentjoro 2011). Psikologi sosial menjadi akar dan paradigma 

mendasar dari ilmu psikologi, yang mencakup semua bidang 

DEFINISI, RUANG 

LINGKUP DAN TINGKAT 

ANALISIS PSIKOLOGI 

SOSIAL 
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A. Pendahuluan 

Metode ilmiah merupakan salah satu hal yang penting 

bagi perkembangan ilmu Psikologi baik sebagai pilar yang 

fundamental yang berupaya memahami hal-hal yang tidak 

sederhana seperti keragaman perilaku dan kompleksitas pribadi 

manusia. Metode ilmiah bukan hanya sebagai alat guna 

menghimpun data, akan tetapi juga merupakan sebuah landasan 

yang kuat dalam mendasari perkembangan dari teori-teori , 

penelitian, dan dalam pengambilan  keputusan dalam bidang 

psikologi 

Paradigma metode ilmiah merupakan fondasi bagi 

kemajuan ilmu pengetahuan manusia. Dalam perkembangan 

kajian bidang psikologi, metode ilmiah mendorong ilmu 

psikologi melampaui pendekatan yang hanya bersifat spekulatif 

dan dari pandangan yang hanya bersifat subjektif dalam 

mendekati fenomena-fenomena psikologis dengan pendekatan 

yang lebih sistematis dan bersifat objektif. melalui runtutan 

langka-langkah  mulai dari observasi hingga menginterpretasi 

sebuah data. Metode ilmiah  memungkinkan seorang ilmuwan 

dalam bidang psikologi untuk menguji sebuah hipotesis, 

mengidentifikasi pola-pola, dan pada akhirnya dapat menarik 

sebuah kesimpulan yang didukung oleh bukti empiris; bukti 

yang bersifat objektif dan mendekati kebenaran. 

METODE ILMIAH PSIKOLOGI 

SOSIAL, PRASYARAT DALAM 

ANALISIS METODE PSIKOLOGI 

SOSIAL 
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A. Pendahuluan 

Konsep diri dan karakteristik psikologis sangat penting 

dalam memahami diri sendiri dan orang lain.   Konsep diri 

adalah cara memandang dan merasakan diri sendiri, yang 

meliputi aspek fisik dan psikologis seperti ciri-ciri individu itu 

sendiri, perilaku atau tindakannya, kemampuannya, dan lain-

lain.  Sedangkan kualitas psikologis adalah kualitas psikologis  

seseorang, seperti empati, kreativitas, kepemimpinan, 

kepercayaan diri, dan kesabaran. Untuk memahami orang lain, 

kita perlu mengetahui kecenderungan kepribadian orang lain, 

seperti lebih suka menyendiri, bergaul berdua, berpikir sebelum 

berbicara atau bertindak, dan menghemat energi.   Selain itu, kita 

juga harus mempunyai kemampuan untuk memahami perasaan 

dan pikiran orang lain, atau yang disebut dengan kemampuan 

berempati. Dengan memahami diri sendiri dan orang lain, kita 

dapat meningkatkan kualitas hubungan kita dan meningkatkan 

diri kita sendiri. 

 

B. Memahami Diri dan Orang Lain 

Memahami diri sendiri dan orang lain merupakan 

keterampilan sosial yang penting bagi setiap orang. Pemahaman 

diri meliputi pemahaman terhadap konsep diri, yaitu 

pemahaman terhadap diri sendiri yang timbul melalui interaksi 

dengan orang lain. Menerima kelebihan dan kekurangan dengan 

MEMAHAMI DIRI DAN ORANG 

LAIN SERTA PRASYARAT 

KONSEP DIRI DAN ATRIBUT 

MEMAHAMI ORANG LAIN 



45 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abrams, D., & Hogg, M. 1990. Social Identity Theory: Constructive 

Andcritical Advances. New York: Springer-Verlag. 

Adinda, R (2021). Pengertian Konsep Diri, Komponen dan Karakteristik 

Self-Concept. Jakarta: Gramedia. 

Anastasi, Anne. (1997). Tes Psikologis. 

https://ceklis.weebly.com/teori-bimbingan-dan-

konseling/atribut-psikologis 

Aris (2022). Interaksi Sosial : Pengertian, Ciri-ciri, Syarat, Faktor dan 

Contoh.   Gramedia. Jakarta. 

Baxter., David (2004). Self Image, self concept and self confidence, 

difference? http://forum.psychlink.ca/1271  

Hogg & Vaughan. 2011. Social Psychology. London: Prentice Hall. 

Joycompass (2012). Definition-Self-Concept/Self-Identity and Self-

awareness. www.joycompass.com/resources 

Medical Dictionary (2012). Self-Concept . The Free Dictionary. 

www.medicaldictionary.thefreedictionary.com/self-concept 

Pitoyo, A.Zani (2012). Memahami Konsep Diri. Poltekkes Malang. 

https://poltekkes-malang.ac.id/index.php/EN/cetak/217 

Riadi, Muchlisin (2021). Identitas Sosial (Pengertian, Fungsi, Dimensi, 

Komponen dan Pembentukan).   Kajian Pustaka. Jakarta 

https://www.kajianpustaka.com/2021/02/identitas-

sosial.html?m=1 

The Harryl-Self Esteem Inventory (2012). Ed Revisi 2008. InnerWorks 

Publishing and Counseling.   

www.innerworkpublishing.com/inventory.html  

  

http://www.medicaldictionary.thefreedictionary.com/self-concept
https://poltekkes-malang.ac.id/index.php/EN/cetak/217
https://www.kajianpustaka.com/2021/02/identitas-sosial.html?m=1
https://www.kajianpustaka.com/2021/02/identitas-sosial.html?m=1
http://www.innerworkpublishing.com/inventory.html


46 
 

BAB 

4 
 

Dwi Yanthi, S.Kep, Ns., M.Sc. 

 

A. Pendahuluan 

Sebagai bagian dari usaha memahami psikologi sosial 

secara menyeluruh, maka perlu dikembangkan beberapa 

pengertian psikologi sosial. Baron dan Byrne (2004) 

mengemukakan bahwa psikologi sosial adalah cabang psikologi 

yang berupaya untuk memahami dan menjelaskan cara berpikir, 

berperasaan, dan berperilaku individu yang dipengaruhi oleh 

kehadiran orang lain. Kehadiran orang lain itu dapat dirasakan 

secara langsung, diimajinasikan, ataupun diimplikasikan. 

Psikologi sosial merupakan kajian ilmiah yang berusaha 

memahami keadaan dan sebab-sebab terjadinya perilaku 

individu dalam situasi sosial. Sebagai bagian dari kajian ilmiah, 

maka psikologi sosial haruslah memiliki ciri-ciri objektif, nalar, 

dan empiris.  

Yang dimaksud dengan objektif, sebagai ciri-ciri sebuah 

ilmu, adalah merupakan apa yang dipelajari adalah fenomena 

yang dapat diukur dengan cara-cara yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah, misalnya persepsi 

kekerasan terhadap anak, haruslah dapat diukur melalui metode 

ilmiah yang disepakati para ahli. Nalar adalah penjelasan 

tentang proses sebab akibat dari fenomena nalar itu dapat 

dipahami oleh akal manusia. Fenomena persepsi kekerasan 

terhadap anak oleh orang tua yang menyebutkan karena adanya 

proses modeling harus dicek secara empiris melalui suatu 

INTERPERSONAL 

DAN TINGKAH 

LAKU PERSONAL 
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A. Pendahuluan 

Dalam ilmu psikologi sosial, sikap merupakan sebuah 

konsep yang sangat penting dibahas karena sikap berkaitan 

dengan individu, kelompok, objek dan ide seseorang sehingga 

manusia dapat menentukan sikapnya dalam menghadapi 

kenyataan hidup dalam masyarakat. Manusia akan bersikap 

positif atau negatif ketika berhadapan dengan sebuah 

permasalahan atau suatu pernyataan dan memiliki hubungan 

dengan suka atau tidak sukanya seseorang yang dipengaruhi 

oleh keyakinan individu atau kelompok tersebut terhadap objek 

sikap walaupun apa yang diyakini itu belum tentu benar 

sehingga manusia akan cenderung untuk berbuat atau 

melakukan suatu tindakan sesuai dengan apa yang telah 

diyakininya kemudian menghasilkan sebuah tindakan positif 

atau negatif dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Kusumasari, RN (2015) Dalam kehidupan 

manusia sekarang ini sangat banyak dipengaruhi oleh teknologi 

komunikasi dan perkembangan yang sangat berpengaruh 

psikologis anak-anak berumur 11-15 tahun yang umur tersebut 

merupakan umur seorang anak sedang giat mencari jati dirinya 

dan pengaruh teknologi bagi anak-anak berumur 11-15 tahun 

berdampak pada perkembangan psikologis anak yang dapat 

merubah perilaku. Lebih lanjut Kusumasari mengatakan dalam 

kehidupan manusia sehari-hari, sering kita mendengar kata-kata 

SIKAP : PEMBENTUKAN 

SIKAP, FUNGSI  SIKAP 

DAN TINGKAH LAKU 
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A. Pendahuluan 

Kepemimpinan kelompok yang efektif adalah bagian 

yang sangat diperlukan untuk memiliki tim yang sukses, namun 

ini merupakan elemen yang tidak dimiliki oleh banyak 

tim. Faktanya, menurut  jajak pendapat Gallup, hanya sekitar 35 

persen manajer yang mengatakan bahwa mereka terlibat dalam 

pekerjaan mereka. Seringkali, tim bergelut dengan tantangan 

yang mereka hadapi, mulai dari produktivitas yang rendah 

hingga konflik di tempat kerja, yang semuanya mengancam 

untuk menggagalkan proyek. Solusinya melibatkan memiliki 

pemimpin tim yang dapat memotivasi dan membimbing 

anggota tim mereka. Namun, memiliki keterampilan 

kepemimpinan tidak selalu datang secara alami. 

Perusahaan tanpa kepemimpinan kelompok yang efektif 

akan cepat tertinggal dalam persaingan. Tim dengan pemimpin 

hebat beroperasi dengan tujuan, namun mereka juga melakukan 

lebih dari sekadar mencapai tenggat waktu proyek dan tujuan 

perusahaan. Mereka mendorong batas-batas dari apa yang 

mungkin dan menciptakan sebuah kelompok yang bersatu 

dalam hati dan pikiran. Seperti yang pernah dikatakan Babe 

Ruth (Lim, 2020), yaitu “Cara sebuah tim bergerak secara 

keseluruhan menentukan keberhasilannya”. Hanya 

kepemimpinan kelompok dan pengambilan keputusan dalam 

kelompok yang tepat dengan keterampilan yang tepat untuk 

KEPEMIMPINAN KELOMPOK 

DAN PENGAMBILAN 

KEPUTUSAN DALAM KELOMPOK 

https://www.gallup.com/workplace/236552/managers-engaged-jobs.aspx
https://www.britannica.com/biography/Babe-Ruth
https://www.britannica.com/biography/Babe-Ruth
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A. Definisi Hubungan Antar Kelompok (Intergroup Relations) 

Hubungan sosial yang dibentuk oleh dua atau lebih 

kelompok masyarakat dengan ciri khas masing-masing yang 

terdapat dalam kelompok dinamakan dengan hubungan antar 

kelompok (Sarwono, 2000). Hubungan antar kelompok 

(intergroup relations) dibentuk oleh ikatan sosial yang telah 

dilakukan sebelumnya, diantaranya yaitu perilaku, sikap, dan 

gerakan sosial. Hubungan antar kelompok terjadi jika antara dua 

atau lebih kelompok saling bersosialisasi dan anggota kelompok 

mengekspos ciri kelompoknya dengan eksplorasi kepada 

kelompok lain. 

Sebuah kelompok terdiri dari beberapa orang yang 

memiliki ciri khas, yaitu terjadi hubungan yang dekat dan 

intensif antara seseorang yang ikut serta dalam kelompok, 

keanggotaan berdasarkan kategori (gender, usia, status sosial, 

profesi), dan tentunya memiliki tujuan bersama. Selain itu, 

terdapat fakta antara sosial dan psikologis dalam penelitian akan 

keterkaitan antar kelompok, seperti dorongan kelompok, motif 

yang melandasi kelompok, ciri sosial, dan prasangka yang ada 

dalam kajian psikologi sosial. 

 

HUBUNGAN 

ANTAR 

KELOMPOK 
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A. Pengertian Konflik 

Istilah konflik berasal dari kata kerja Latin, confligere, yang 

berarti saling berbenturan atau semua bentuk benturan, 

tabrakan, ketidaksesuaian,  ketidakserasian, pertentangan, 

perkelahian, oposisi dan interaksi-interaksi yang antagonistis 

atau saling bertentangan. Kata tersebut diserap   ke dalam 

Bahasa Inggris menjadi conflict, yang berarti a fight, a collision, a 

struggle, a controversy, an opposition of interest, opinions of purposes 

(Umam, 2012). 

Rahim (2011), seorang professor dari Western Kentucky 

University mencatat bahwa tidak ada satupun definisi konflik 

yang diterima secara universal. Ia mencatat bahwa salah satu isu 

yang diperdebatkan adalah apakah konflik tersebut merupakan 

suatu situasi atau suatu jenis perilaku. Definisi konflik 

mencakup sebuah proses interaktif yang diwujudkan dalam 

ketidakcocokan, perselisihan atau disonansi di dalam atau di 

antara entitas sosial. Suatu konflik mungkin terbatas pada satu 

individu saja, yang mengalami konflik dalam dirinya (konflik 

intrapersonal). Manifestasi perilaku konflik, dimulai dengan 

perselisihan yang diikuti dengan pelecehan dan campur tangan 

verbal. 

Sementara Nicholson (1992), mendefinisikan konflik 

sebagai aktivitas yang terjadi ketika makhluk sadar (individu 

atau kelompok) ingin melakukan tindakan yang saling tidak 

TEORI YANG 

BERHUBUNGAN 

DENGAN KONFLIK 
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A. Pendahuluan 

Bayangkan saat Anda sedang bersiap-siap mengikuti 

sebuah pertemuan penting untuk pertama kalinya. Anda pasti 

akan merasa khawatir dan cemas dengan kesan yang Anda 

berikan kepada orang-orang yang hadir di pertemuan tersebut, 

namun Anda juga merasa takut dengan kesan yang diberikan 

oleh orang lain kepada Anda. “Bagaimana pandangan mereka 

terhadap saya? Apa yang harus dilakukan agar mereka dapat 

menyukai saya?” 

Ini hanya salah satu contoh pengaruh kognisi sosial 

terhadap interaksi sosial individu, dan masih banyak contoh-

contoh lainnya dari kehidupan sehari-hari. Hal ini dikarenakan 

individu menghabiskan mayoritas waktunya untuk berinteraksi 

dengan orang lain di lingkungan sosial, sehingga kognisi sosial 

menjadi salah satu sub-topik penting dari Psikologi Sosial. 

 

B. Definisi Kognisi Sosial 

Kognisi adalah proses mental yang terjadi ketika individu 

berusaha memahami dunia di sekitarnya. Sementara itu, kognisi 

sosial membahas bagaimana individu menginterpretasikan, 

menganalisis, mengingat, dan menggunakan informasi tentang 

lingkungan sosialnya (Baron & Branscombe, 2012). Selain itu, 

kognisi sosial berkaitan juga dengan berbagai proses psikologis 

BERPIKIR 

MENGENAI DUNIA 

SOSIAL 
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Tuhan menciptakan manusia dengan cara yang berbeda. Di 

dunia ini, manusia terdiri dari banyak suku, agama, dan ras yang 

berbeda. Di Indonesia terdapat berbagai macam agama, ras dan 

suku di setiap pulaunya. 

Bhinneka Tunggal Ika adalah semboyannya Indonesia yang 

sudah lama dikenal. Maknanya berbeda tapi tetap sama. 

Keanekaragaman budaya Indonesia adalah kekayaan unik yang 

tidak dimiliki semua orang bangsa di dunia. Keberagaman tersebut 

dapat dilihat dari kondisi sosial budaya dan geografis termasuk 

17.000 pulau besar dan kecil, populasi hanya lebih dari 210 juta 

orang jiwa, 300 suku menggunakan hampir Lebih dari 700 bahasa 

dan agama yang berbeda dan keyakinan yang berbeda. Nelayan 

bahkan menganggap Indonesia raksasa bahasa, masyarakat dan 

negara multikultural terbesar di dunia (Yaqin, 2005). 

Tidak jarang kita mendengar stereotipe ras atau suku 

tertentu, seperti "Padang Pelit", "Batak Kasar", "Jawa Ramah", dll. 

(sekali lagi, ini hanya contoh prasangka yang ada sepengetahuan 

penulis, maaf jika ada yang menyinggung). Kalau dipikir-pikir, 

bukankah semua ras atau suku seperti itu? (Misalnya, apakah 

semua orang Jawa pasti ramah?).   

Kondisi alamiah pluralisme memunculkan pola dan 

pengaruh yang berbeda. Pluralitas etnis juga melahirkan intraetnis 

karena masing-masing etnik memiliki rasa superioritas terhadap 

etnik lain, misalnya orang Jawa merasa sebagai orang yang 

STREOTIP, 

PRASANGKA, DAN 

DISKRIMINASI 
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A. Pengertian Identitas Sosial 

Teori identitas sosial dipelopori oleh Henri Tajfel (1957), 

teori ini muncul dalam usaha untuk menguraikan prasangka, 

diskriminasi, perselisihan antar kelompok dan perubahan sosial. 

Dalam teori ini, istilah "non-reduksionis" digunakan untuk 

membedakan proses dalam diri individu dari proses kelompok. 

Oleh karena itu, harus ada perbedaan antara proses 

intraindividual (yang membedakan seseorang dari orang lain) 

dan proses identitas sosial (yang menentukan apakah seseorang 

dengan karakteristik tertentu termasuk atau tidak dalam 

kelompok tertentu) (Sarwono, 2001). Teori ini menyatakan 

bahwa perilaku individu tidak sama dengan perilaku kelompok. 

Perilaku-perilaku kelompok adalah ethosentrisme, ingroup bias, 

persaingan dan diskriminasi antar kelompok, stereotip, 

prasangka, uniformitas, konformitas dan keterpaduan 

kelompok. Menurut teori identitas sosial, identitas sosial 

membantu pembentukan konsep diri seseorang dan membantu 

mereka menempatkan dirinya pada posisi tertentu dalam 

jaringan hubungan sosial yang rumit (Sarwono, 2001).    

Definisi teori identitas sosial yang dikemukakan oleh 

Billig (1976), bahwa identitas sosial adalah suatu proses yang 

melekatkan individu dengan kelompoknya dan yang 

mengakibatkan individu sadar akan diri sosialnya (dalam 

Sarwono, 2001, p. 23). Identitas sosial dapat ditandai melalui 

ASPEK-ASPEK 

IDENTITAS SOSIAL 

(SELF DAN GENDER) 
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